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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan referensi strategi pengajaran literasi 

menulis. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen kuantitatif. Berdasarkan data 

analisis, terdapat perbedaan yang signifikan melalui penerapan metode pembacaan dan 

komposisi terpadu. Peneliti menarik beberapa kesimpulan bahwa terbukti pada kelas 

eksperimen terdapat perbedaan skor yang signifikan. Kelas eksperimen memiliki 

berbagai macam skor yang menunjukkan peningkatan dari perlakuan. Peneliti 

menyadarkan responden bahwa menulis tidak begitu sulit untuk dikuasai dengan 

menggunakan teknik ini. Setelah peneliti memberikan perlakuan, peneliti memberikan 

post test dan mendapat skor tertinggi 80 dan skor terendah adalah 60 yang mana 

memiliki rata-rata 70,36. Dari data tersebut terlihat bahwa mereka memiliki dorongan 

dalam menulis, dari 63 menjadi 70,36. Dapat disimpulkan bahwa metode ini memberikan 

efek yang sangat baik dan pasti mempengaruhi kemampuan responden dalam menguasai 

keterampilan menulis di era normal baru. 

Kata Kunci: Quasi Literacy, Menulis, Metode Komposisi 

 

MASTERING WRITING LITERACY THROUGH COOPERATIVE 

INTEGRATED READING AND COMPOSITION METHOD INNOVATION IN 

LIMITED FACE-TO-FACE LEARNING IN THE INDEPENDENT LEARNING 

ERA 

Abstract 
The purpose of this research is to provide a reference for writing literacy teaching 

strategies. This research is quantitative experimental research. Based on the data 

analysis, there is a significant difference through the application of the integrated 

composition and reading method. The researcher drew several conclusions that it was 

proven that in the experimental class there was a significant difference in scores. The 

experimental class has various scores which show an increase from the treatment. The 

researcher made the respondents aware that writing is not so difficult to master by using 

this technique. After the researcher gave the treatment, the researcher gave a posttest and 

got the highest score of 80 and the lowest score was 60 which has an average of 70.36. 

From these data they have a boost in writing, from 63 to 70.36. It can be concluded that 

this method has a very good effect and influences the respondent's ability to master 

writing skills in the new normal era. 

Keywords: Quasi Literacy Writing, Composition Method 
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A. PENDAHULUAN  

Menurut Pontillas, M.S.D. (2020) Bahasa Inggris telah dianggap sebagai 

keterampilan karena itu adalah bahasa Universal yang kita gunakan.  Menurut Pontillas, 

M., & Talaue, F. (2021) jumlah pengalaman mengajar juga merupakan faktor yang 

signifikan dalam meningkatkan pendidik untuk menguasai keterampilan komunikasinya. 

Wahyuningsih Y (2021) Penggunaan bahasa Inggris yang masif menuntut penutur untuk 

berkomunikasi dengan baik, terutama dari segi gramatikal dan leksikal. Menurut Alrajafi, 

G. (2021) Bahasa Inggris adalah bahasa yang digunakan di Inggris, Amerika dan banyak 

negara lain di dunia, termasuk Indonesia. Menurut Maretha, C. (2021) Bahasa Inggris 

adalah bahasa yang digunakan di Inggris, Amerika Serikat, dan banyak negara lainnya. 

Literasi menulis dalam bahasa Inggris sangat dibutuhkan dalam kehidupan saat 

ini. Banyak sekali peluang beasiswa baik di dalam maupun luar negeri yang 

membutuhkan tes tertulis. Menulis juga merupakan bagian yang tidak terpisahkan jika 

kita akan mendaftar ke perguruan tinggi bergengsi. Tes tulis juga digunakan sebagai 

standar masuk bagi perusahaan, baik perusahaan swasta maupun perusahaan milik negara. 

Sayangnya kesadaran menulis di Indonesia masih sangat rendah. Hal ini disebabkan oleh 

banyak faktor. Faktor-faktor tersebut semakin menumpuk dan menjadikan keterampilan 

menulis menjadi momok yang sangat menakutkan bagi siswa. 

Idealnya, tenaga pengajar harus menggunakan metode pembelajaran yang menarik 

agar siswa tertarik dan mau belajar dengan antusias (Syaputri: 2019). Mengingat literasi 

menulis merupakan keterampilan yang masih sangat sulit untuk dikuasai. Siswa juga 

harus mau aktif dalam proses pembelajaran agar hasil belajar dapat memuaskan. Namun 

semua itu tidak akan tercapai jika suasana belajar tidak mendukung. Jika tenaga pengajar 

salah dalam memberikan metode pengajaran maka yang terjadi adalah penurunan nilai 

yang dapat berdampak buruk bagi siswa. 

Salah satu keterampilan berbahasa Inggris adalah menulis. Ini merupakan bagian 

dari literasi yang cukup berat dan membosankan bagi sebagian siswa. Dibutuhkan 

penanganan khusus untuk bisa menguasai skill ini dengan baik. Darmawan, D. (2017) 

mengatakan bahwa keterampilan ini merupakan salah satu keterampilan berbahasa dalam 

pembelajaran bahasa Inggris yang merupakan bagian penting dalam mengungkapkan 

pikiran, perasaan, dan pendapat. Di era new normal, menulis menjadi salah satu hal yang 

sangat penting karena sebagian besar informasi yang diperoleh dan tugas yang dilakukan 

siswa berupa tulisan. Menurut Andriani, R., Syaifullah, S., & Kasriyati, D. (2021) saat ini 
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Pendidikan menghadapi era baru. Hal ini membuat sebagian tenaga pengajar mengalami 

kesulitan untuk meningkatkan keterampilan menulis khususnya pada Pembelajaran Tatap 

Muka Terbatas (PTMT). Dalam pembelajaran PTMT banyak waktu yang terpotong 

karena kebijakan ini dirancang untuk menekan penyebaran COVID-19. Sehingga 

Ramadhani, L.N. (2017) mengatakan bahwa kegiatan literasi sebelum Kegiatan Belajar 

Mengajar (KBM) ditiadakan. Kesulitan dalam menulis rangkuman disebabkan rendahnya 

kemampuan membaca pemahaman, metode pembelajaran belum memfasilitasi siswa 

untuk mendapatkan keterampilan meringkas, dan siswa kurang memperhatikan aturan 

menulis. sehingga diperlukan model pembelajaran yang dapat mengatasi permasalahan 

tersebut. Untuk itu diperlukan strategi khusus agar proses pengajaran literasi menulis 

dapat berlangsung secara efektif dan efisien selama masa PTMT. 

Menurut Maretha, C. (2021) Bahasa Inggris adalah bahasa yang digunakan di 

Inggris, Amerika Serikat, dan banyak negara lainnya. Berangkat dari keresahan peneliti 

terhadap menurunnya minat dan kemampuan siswa dalam literasi menulis sejak awal 

pandemi covid-19, penelitian ini dirancang. Pembelajaran daring membuat siswa sudah 

terlena dengan sistem pembelajaran daring yang dinilai cukup membosankan. Selama 

Kegiatan Literasi Pembelajaran Tatap Muka Terbatas (PTMT) sebelum kegiatan belajar 

mengajar telah dihentikan. Hal ini merupakan salah satu upaya Pemerintah untuk 

menekan penyebaran COVID-19 selama masa PTMT, sehingga kemampuan literasi 

menulis menurun. Bahkan, Djarwati, R.I. (2021) mengatakan bahwa pelajaran menulis 

sebenarnya sangat penting bagi siswa untuk berlatih menggunakan bahasa secara aktif. 

Kusuma, D., Zakaria, Z., & Djuwita, P. (2017) mengatakan pembelajaran 

keterampilan menulis diintegrasikan dengan keterampilan lain seperti berbicara dan 

membaca serta keterampilan pendukung seperti tata bahasa dan kosa kata. Hal ini 

membuat posisi menulis menjadi sangat penting untuk dikuasai, bahkan Amna, S., Gusta, 

W., & Primawati, Y. (2021) mengatakan bahwa keterampilan ini sudah mulai wajib 

diajarkan pada jenjang sekolah menengah pertama di Indonesia. Mengingat menulis 

sangat penting sebagai sarana pengembangan diri, maka masalah ini harus segera 

diselesaikan. Jika keterampilan menulis Anda diasah secara intensif, bukan tidak mungkin 

mendatangkan keuntungan finansial, apalagi di tengah pandemi covid-19. Banyak sekali 

penulis-penulis terkemuka yang telah mendapatkan banyak uang dari tulisan-tulisannya. 

Skema penelitian ini adalah penyediaan metode membaca dan mengarang kooperatif 

inovatif yang telah dimodifikasi dengan menggunakan aplikasi Rakata saat ini. Rakata 
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menyediakan kumpulan buku berkualitas dan bisa berbagi tulisan/cerita langsung dari hp. 

Hal ini juga sejalan dengan tujuan Renstra PTM yang mendukung terselenggaranya 

penelitian yang mendukung isu atau program pembangunan nasional, pemecahan masalah 

di masyarakat dan pengembangan inovasi pembelajaran. Kaitannya dengan penggunaan 

metode Cooperative Integrated Reading and Composition telah dibahas dalam judul 

penelitian Lusiani, N.W. (2019). “Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Integrated 

Reading and Composition (CIRC) Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Siswa 

Kelas V”. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Data yang diperoleh 

bersumber dari tes evaluasi dan observasi selama pembelajaran. Penelitian ini 

menggunakan sistem deskriptif kualitatif dalam proses analisis datanya. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar setelah dilakukan serangkaian perlakuan 

selama beberapa siklus. 

 Kaitannya dengan literasi menulis telah dibahas dalam penelitian yang berjudul 

“Penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah dalam Menulis Esai Argumentatif 

Meningkatkan Berpikir Kritis”. Rumabutar, D. R., & Hidayati, R. P. P. (2022) Harapan 

yang akan diperoleh dalam penelitian ini adalah: (a) menilai kompetensi menulis 

karangan argumentasi siswa dengan menggunakan teknik model pembelajaran berbasis 

masalah; (b) menilai kompetensi berpikir kritis siswa dengan menggunakan teknik model 

pembelajaran berbasis masalah; (c) menilai pengaruh kompetensi menulis teks 

argumentatif essay siswa terhadap berpikir kritis siswa dengan menerapkan teknik 

problem based learning. Hasil pretest siswa kelas eksperimen mendapat nilai 40,3, 

sedangkan hasil rata-rata posttest kelas eksperimen mendapat nilai 83,6. Hal ini 

menunjukkan adanya perbedaan sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan referensi pengajaran strategi 

menulis dengan metode inovatif membaca dan mengarang terpadu yang telah 

dimodifikasi menggunakan aplikasi Rakata. Aplikasi ini merupakan platform literasi 

berbasis digital. Rakata menyediakan koleksi buku berkualitas dan bisa berbagi 

tulisan/cerita langsung dari smartphone Anda. 

 Pada saat ini penggunaan teknologi dalam suatu pembelajaran merupakan suatu 

keharusan. Teknologi dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang sangat efektif. 

Dengan menggunakan aplikasi pembelajaran yang dapat diakses dimana saja 

menggunakan handphone pribadi, tentunya siswa dapat meningkatkan kemampuan 

menulisnya dimanapun berada. Pada hakekatnya belajar tidak harus di dalam kelas, 
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dimanapun proses belajar itu dapat dilakukan. Yang terpenting adalah keinginan yang 

kuat bagi siswa untuk mengembangkan potensinya. Untuk itu, penting semua ini 

didukung agar mahasiswa mendapatkan akses yang mudah untuk mendapatkan ilmu yang 

mereka butuhkan. 

B. METODE PENELITIAN 

 Literasi menulis adalah cara mendeskripsikan benda seperti benda, benda, mimpi 

dan lain-lain. Penulis mengungkapkan ide-idenya kepada pembaca dengan 

menggambarkan sesuatu. Penulis menulis pesan untuk dikirim ke pembaca. Pembaca 

dapat membaca dan menangkap pesan dari, penulis, sehingga pembaca dapat memahami 

maksud penulis. 

 Tes keterampilan menulis cukup sulit dilakukan karena berbagai faktor. Untuk 

mendapatkan data dalam penelitian yang berorientasi pada tulisan tidaklah mudah. 

Mengingat dibutuhkan banyak instrumen dan berbagai macam tes untuk mendapatkan 

data yang valid. Dalam penelitian ini, serangkaian tes telah dijelaskan secara rinci. 

 Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan variabel 

dependen dan independen dengan desain penelitian sebagai berikut. Tindakan penelitian 

yang pertama adalah memberikan pre-test kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

secara bersama-sama. Setelah selesai melakukan pre-test, tindakan selanjutnya adalah 

memulai treatment pada kelas eksperimen. Ada beberapa variabel dalam penelitian ini 

yaitu dependen dan independen. Variabel terikatnya adalah fokus pada kemampuan 

literasi menulis. Variabel bebasnya adalah fokus pada metode membaca dan komposisi 

kooperatif terpadu. 

 Untuk mendapatkan kesimpulan yang valid diperlukan serangkaian tes yang 

ditujukan kepada responden. Rangkaian pengujian dimaksudkan agar hasil pengujian 

yang telah dilakukan dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya. Tes yang pertama 

adalah tes validitas. Tes ini terdiri dari sepasang tes yaitu: tes validitas isi dan tes validitas 

konstruk. Validitas konten ini harus diberikan kepada responden dengan hati-hati. Tes ini 

berkaitan dengan materi yang akan diberikan kepada responden. Materi harus sesuai 

dengan jenjang akademik responden, memuat tujuan dan sasaran pembelajaran yang 

sudah tertuang dalam rencana pembelajaran di satuan pendidikan. Jangan memberikan 

materi yang tidak sesuai dengan tingkat akademik responden. Karena membuktikan 

bahwa validitas isi tidak valid. Sedangkan validitas konstruk selalu berkaitan dengan teori 

dan karakteristik penelitian yang diukur. Uji selanjutnya yang akan dilakukan adalah uji 



Kuasai Literasi Menulis…(Zohri) 

Wahana Didaktika 

ISSN: 2621-4075 

Jurnal Terakreditasi SINTA 5 

  

505 
 

reliabilitas. Tes ini harus diberikan kepada responden agar terlihat perbedaan hasil 

perlakuan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Uji yang terakhir adalah uji 

homogenitas. Pengujian ini dimaksudkan agar data yang diperoleh homogen atau tidak. 

Uji ini juga bertujuan untuk mengetahui apakah variansi antara kelas kontrol dan kelas 

eksperimen homogen atau tidak. 

          Sedangkan untuk pengumpulan data peneliti menggunakan rangkaian kegiatan 

berupa tes dan perlakuan. Tes tersebut tentu saja pre-test dan post-test. Pre test ini 

diberikan paling awal sebelum responden diberikan perlakuan dalam penguasaan literasi 

menulis. Sedangkan post test diberikan setelah responden mendapatkan rangkaian 

perlakuan berupa pemberian inovasi metode cooperative integrated reading and 

composition dalam penguasaan kosa kata. Perlakuan akan dilakukan selama beberapa 

siklus selama beberapa minggu untuk melihat apakah ada pengaruh penggunaan metode 

terhadap pembelajaran. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Langkah awal sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan tes kepada 

responden untuk memastikan instrumen yang akan digunakan valid dan reliabel yang 

disebut uji coba. Peneliti mengambil kelas lain dan responden untuk tes ini. Dengan 

dilakukannya penelitian ini diharapkan peneliti dapat mengetahui informasi tentang 

pengaruh penggunaan metode cooperative integrated reading and composition terhadap 

kemampuan menulis deskriptif responden. Pelaksanaannya meliputi try out test, pretest 

dan posttest. Sebelum melakukan pengujian, peneliti melakukan uji coba terhadap 

responden pertama. Peneliti mengambil 30 responden di kelas tersebut. Kemudian 

peneliti menganalisis data untuk melihat reliabilitas dan validitasnya. Selain itu untuk 

mengetahui validitas dan reliabilitas tes digunakan validitas konstruk dan validasi isi. 

Instrumen mendapatkan persetujuan dari para ahli. Jadi, peneliti menggunakan instrumen 

yang akan diuji tanpa revisi. Kemudian, peneliti menganalisis data untuk melihat 

reliabilitasnya. Peneliti menggunakan rumus Cohen kappa untuk menentukan reliabilitas. 

ternyata KK adalah 0,82. Menurut Suharsimi (1992:135) ada empat kriteria reliabilitas 

yaitu: pertama, 0,00 – 0,40 rendah, kedua, 0,41-0,60 sedang, ketiga, 0,61 – 0,90 tinggi. 

Keempat, 0,91-1,00 sempurna. Jadi, berdasarkan hasil pengujian dinyatakan bahwa tes ini 

memiliki reliabilitas yang tinggi, karena tergolong 0,61-0,90. Setelah menganalisis hasil 

tes, peneliti menganalisis item berdasarkan konten, organisasi, kosa kata, tata bahasa, dan 

mekanika. Kemudian, pre-test diberikan dalam dua kelas. 
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 Salah satu bagian penting sebelum memberikan perlakuan adalah pemberian pre 

test. Pre-test dilakukan kepada 60 responden di kelas yang berbeda. Kelas A dan B 

masing-masing 30 responden anggota English Club UM Lampung. Kelas A adalah kelas 

kontrol dan kelas B adalah kelas eksperimen. Para peneliti menemukan 75 untuk skor 

tertinggi, mereka menemukan 50 untuk skor terendah yang memiliki rata-rata 61,4. 

Mereka menemukan 75 di kelas eksperimen untuk skor tertinggi dan 50 untuk skor 

terendah yang memiliki rata-rata 63. Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan 

bahwa sebagian besar siswa belum menguasai kemampuan menulis deskriptif. 

 Untuk mengetahui peningkatan metode, peneliti memberikan beberapa perlakuan 

setelah diberikan pre test. Mereka menggunakan metode membaca dan komposisi terpadu 

kooperatif sebagai pengobatan. Peneliti memikirkan responden tentang materi utama 

dalam penguasaan keterampilan menulis. Peneliti juga menjelaskan langkah-langkah dari 

teks deskriptif. kooperatif terpadu membaca dan metode komposisi digunakan sebagai 

pengobatan di kelas eksperimen. Peneliti meminta siswa untuk membuat beberapa 

kelompok dan membagi gambar pada masing-masing kelompok. Kemudian masing-

masing kelompok membuat teks deskriptif berdasarkan gambar dibantu dengan 

menggunakan aplikasi penyusunan kata berbasis android. 

 Menampilkan skor kelas eksperimen, peneliti menemukan 75 untuk skor tertinggi 

dan 50 untuk skor terendah. Berlanjut ke perlakuan kedua mendapatkan nilai tertinggi 77 

dan nilai terendah 55. Mereka menemukan skor 80 untuk yang tertinggi pada perlakuan 

ketiga dan 60 untuk yang terendah. Dapat disimpulkan untuk nilai total pada kelas 

eksperimen adalah 5900 dengan rata-rata 65,55. di sisi lain, peneliti menemukan variasi 

skor yang berbeda untuk kelas kontrol. Mereka menemukan 5790 untuk skor total dengan 

rata-rata 64,22. 70 adalah yang tertinggi pada perlakuan pertama 50 untuk yang terendah. 

72 untuk tertinggi pada perlakuan kedua dan 55 untuk terendah. 78 adalah skor tertinggi 

untuk perlakuan ketiga dan 60 untuk yang terendah. 

Post test dilakukan secara serentak selama 90 menit. Post test dan pre test adalah salah 

satu jenis tes. Tujuan dari tes ini adalah untuk mengetahui perbedaan yang signifikan 

antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Peneliti mendapatkan skor hasil dari 

responden di kelas kontrol. Ini adalah 80 untuk yang tertinggi dan 60 untuk yang 

terendah. Rata-rata adalah 65,5. Di kelas eksperimen, hasilnya cukup berbeda. Mereka 

mendapatkan 80 untuk nilai tertinggi dan 60 untuk nilai terendah, tetapi rata-ratanya 

adalah 70,36. 
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 Peneliti melakukan uji normalitas untuk memastikan bahwa data dari dua kelas 

adalah normal. Mereka menggunakan program SPSS. Hal ini dapat ditunjukkan pada 

output analisis normalitas pretest posttest kelas kontrol dan eksperimen. Berdasarkan 

output statistik di atas terlihat bahwa nilai skweness pre test adalah -0,307, dan post test 

adalah 0,108. skor skweness pretest dan posttest kelas kontrol masih berkisar antara -0,5 

sampai 0,5. Sehingga dapat dikatakan bahwa data pretest dan posttest kelas kontrol 

berdistribusi normal. Berdasarkan output statistik di atas terlihat bahwa nilai skeweness 

pre test adalah 0,000, dan post test adalah -0,23. Nilai skweness pre test dan post test 

kelas eksperimen masih berada pada kisaran -0,5 – 0,5. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

data pretest dan posttest kelas kontrol berdistribusi normal. 

 Salah satu bagian penting adalah Homogenitas. Pengujian ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa data dari kedua kelas homogen. Peneliti menggunakan program SPSS 

untuk menentukan hal tersebut. Hal ini dapat ditunjukkan pada output uji homogenitas 

varians. Jika probabilitas atau nilai Sig. < 0,05 maka Ho diterima. Jika probabilitas atau 

nilai Sig. > 0,05 maka Ho tidak diterima. Berdasarkan hasil uji homogenitas variansi 

diperoleh nilai uji level sebesar 2,430 dengan probabilitas sebesar 0,069. Jadi nilai 

probabilitas > 0,05, Ha diterima, Ho tidak diterima atau dengan kata lain varian sampel 

adalah homogen. 

 Tahap selanjutnya adalah pengujian Hipotesis. Hal ini dilakukan untuk 

memastikan bahwa kedua data dari kedua kelas berbeda. Peneliti menggunakan program 

SPSS untuk mengetahui apakah ada perbedaan antara T1 dan T2. Hal ini dapat 

ditunjukkan pada keluaran uji sampel berpasangan. Tabel keluaran uji sampel 

berpasangan Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,025 maka Ho diterima. Jika nilai Sig. (2-tailed) 

< 0,025 maka Ho tidak diterima. Berdasarkan hasil uji sampel berpasangan bahwa 

pasangan 1 dan pasangan 2 sig. (2-tailed) adalah 0,000 < 0,025 maka Ho tidak diterima 

atau berarti ada perbedaan rata-rata antara siswa yang diberi perlakuan dan tidak diberi 

perlakuan. 

 Pada penelitian ini, kelas eksperimen dan kontrol diberi perlakuan selama enam 

kali pertemuan. Kelas eksperimen diajar menggunakan teks deskriptif dengan metode 

cooperative integrated reading and composition serta penggunaan aplikasi kosakata dan 

kelas kontrol diajar menggunakan teks deskriptif dengan metode ceramah. Data yang 

dideskripsikan dalam penelitian ini adalah data tentang pengaruh penggunaan metode 

membaca dan komposisi terpadu kooperatif serta penggunaan metode kosa kata dan 
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ceramah terhadap prestasi menulis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada 

pertemuan pertama, ketika peneliti memperkenalkan teknik ini, siswa sangat terkejut 

dengan metode ini, karena mereka tidak pernah mendapatkan materi dengan 

menggunakan teknik ini. Peneliti memberikan perlakuan hingga tiga kali, mereka 

menyadari bahwa menggunakan metode dalam pembelajaran bahasa Inggris dapat 

membantu mereka untuk menulis deskriptif dan menyenangkan. Untuk langkah pertama 

guru meminta siswa untuk membuat beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 5 

responden. 

 Di kelas eksperimen, untuk pre-test, skor tertinggi adalah 75 dan skor terendah 

adalah 50 dengan rata-rata 63. Setelah peneliti memberikan perlakuan, peneliti 

memberikan post-test dan mendapat skor tertinggi 80 dan skor terendah adalah 60 dengan 

rata-rata 70,36. Data menunjukkan bahwa mereka mengalami peningkatan dalam 

menulis, khususnya menulis deskriptif, dari 63 menjadi 70,36. Hal ini juga terjadi pada 

kelas kontrol. Namun pada kelas kontrol, peneliti hanya menjelaskan materi deskriptif 

dan langkah-langkah membuat tulisan deskriptif yang baik tanpa meminta responden 

untuk membuat beberapa kelompok. Mereka merasa sangat senang tanpa adanya tekanan 

dalam pembelajaran mereka, tetapi minat mereka tidak lebih besar dari kelas eksperimen. 

Pada kelas kontrol, untuk pre-test nilai data tertinggi adalah 75 dan terendah adalah 50 

dengan rata-rata 61,4. Setelah peneliti menyampaikan materi, peneliti memberikan post 

test dan didapatkan data nilai tertinggi 80 dan nilai terendah 60 dengan rata-rata 65,5. 

Dari data tersebut terlihat adanya peningkatan prestasi menulis, khususnya menulis 

deskriptif, dari 61,4 menjadi 65,5. 

 Jadi, berdasarkan pernyataan dan pengalaman selama melakukan penelitian, 

peneliti menemukan bahwa metode membaca dan mengarang terpadu kooperatif dapat 

membuat responden senang dan nyaman dalam meningkatkan literasi menulis, khususnya 

menulis deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan penggunaan metode cooperative integrated reading and 

composition terhadap keterampilan menulis. 

 

D. SIMPULAN 

 Menumbuhkan literasi menulis pada siswa bukanlah hal yang mudah. Mengingat 

tidak semua siswa memiliki minat menulis yang tinggi. Ketrampilan ini menjadi momok 

bagi sebagian siswa, terutama di masa pandemi dan era new normal, dimana 
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pembelajaran dapat dilakukan secara daring atau tatap muka terbatas. Untuk itu 

diperlukan penanganan khusus agar masalah ini dapat segera teratasi. Mengingat literasi 

menulis sangat penting di era sekarang ini, maka tentunya peningkatan kualitas tulisan 

siswa harus ditingkatkan. Sehingga diperlukan teknik-teknik khusus yang inovatif dalam 

penguasaan literasi menulis. Penelitian ini dirancang agar guru mampu mengoptimalkan 

pembelajaran literasi menulis sehingga hasil belajar mendapatkan nilai yang memuaskan. 

Guru bahasa Inggris harus mencoba menggunakan metode dan teknik pengajaran menulis 

yang baik untuk memotivasi siswa dalam belajar, guru harus memperhatikan pertanyaan 

dan jawaban siswa dengan jelas tentang menulis dan guru bahasa Inggris harus 

mengetahui keterampilan siswa. menulis. Hal ini dapat memberikan pemahaman bagi 

guru dalam mengajar bahasa Inggris dengan menggunakan metode tersebut. Setelah 

menganalisis data, peneliti menemukan banyak hal tentang metode dan hasil. kooperatif 

membaca dan mengarang terpadu efektif untuk meningkatkan kemampuan literasi. Hal ini 

dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis teks deskriptif. 

Kesimpulan menggambarkan hasil penelitian. Di kelas eksperimen peneliti mendapatkan 

hal penting bagaimana responden mengembangkan keterampilan menulis dengan metode 

. Peneliti menyadarkan responden bahwa menulis tidak begitu sulit untuk dikuasai dengan 

menggunakan teknik ini. Dari data pre test terlihat 75 untuk nilai tertinggi dan 50 untuk 

nilai terendah. Rata-ratanya adalah 63. Bagian penting dari penelitian ini adalah 

memberikan perlakuan agar penelitian ini bernilai. Terbukti ketika peneliti mendapatkan 

skor dari responden 80 untuk skor tertinggi dan 60 untuk skor terendah. Rata-ratanya 

adalah 70,36. Dari data tersebut terlihat bahwa mereka memiliki dorongan dalam menulis, 

khususnya prestasi menulis, dari 63 menjadi 70,36. 

 Metode ini sangat baik untuk membangun suasana hangat dalam pembelajaran. 

Siswa merasa santai dan mengkonversi untuk mendapatkan materi sehingga mereka dapat 

memahami guru mengajar. Mereka meningkatkan keterampilan menulis mereka secara 

bertahap untuk setiap perlakuan. Mereka dapat fokus pada bagaimana guru memberikan 

materi. Hal ini terlihat dari hasil uji sampel berpasangan. Berdasarkan pernyataan dan 

pengalaman selama melakukan penelitian, peneliti menemukan bahwa metode membaca 

dan komposisi kooperatif terpadu dapat membuat siswa senang dan nyaman dalam 

menulis deskriptif. Berbicara tentang kelas eksperimen, mereka mendapat nilai 75 untuk 

nilai tertinggi di pre test dan 50 untuk nilai terendah. Rata-ratanya adalah 63. Setelah 

beberapa kali memberikan perlakuan, mereka memberikan tes akhir, yang disebut post 
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test. Mereka mendapatkan 80 untuk skor tertinggi dan 60 untuk skor terendah. Rata-

ratanya adalah 70,36. Data menunjukkan bahwa mereka mengalami peningkatan prestasi 

menulis, khususnya menulis deskriptif, dari 63 menjadi 70,36. 

 Kesimpulannya, peningkatan literasi menulis dengan menggunakan metode dalam 

penelitian ini efektif dan cukup signifikan. Siswa sangat menikmati dan menikmati setiap 

proses pembelajaran yang berlangsung. Mereka mampu menangkap isi materi dan tujuan 

pembelajaran dengan sangat baik. Mereka juga lebih leluasa menuangkan cerita dan ide 

dalam sebuah tulisan. Mereka mulai menyadari betapa pentingnya literasi menulis bagi 

kehidupan di era sekarang ini. 
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